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ABSTRACT 
 
Aufa, Nafis. 2015.Efforts to Overcome Anxiety to Answer Questions at Home 
Class Behaviorist  Counseling Techniques Using Systematic 
Desensitization for Eighth Grade Students of SMP Bhakti Praja 
Kaliwungu Kudus Academic  Year 2015 / 2016.  Skripsi . 
Counseling  Guidance Department. Teacher Training and Education 
Faculty of Muria Kudus University. Advisors: (i) Drs. Masturi, MM. 
(ii) Gudnanto, S. Pd, M. Pd, Kons. 
  
 
Keywords : AnxietyAnsweringQuestions,BehavioristikApproach, 
Systematicdesensitization 
Researchaims: 1.findthe factors that causeanxietyto answerquestionsinfront 
of the class; 2.overcominganxietyanswered questionsin front ofthe 
classthroughbehavioristikapproachwithsystematicdesensitizationtechniquesinclass 
VIIISMPBhaktiPrajaKaliwungu Kudus. 
Anxiety answered questions are unpleasant feelings experienced by students 
when asked to come forward to answer the question that appears from agitated 
behavior, limbs trembling, quivering voice, a lot of sweat, flushed face and hands 
cold. Problems concerning high anxiety answered questions could be reduced 
through counseling behavioristik with systematic desensitization techniques that 
attempt to modify the behavior of students who performed at reducing anxiety by 
creating a cozy atmosphere even though in an atmosphere that cause anxiety. This 
is done by creating a cozy atmosphere then gradually raised the trigger anxiety 
ranging from the lowest level to the highest. 
This type of researchisa case study withdata collection techniquesinterview, 
observationanddocumentation. This studythroughsixstages, namely observation, 
documentation, diagnosis, prognosis, treatment, andfollow-upevaluation.The 
subjects werestudents of classVIII SMPBhaktiPrajaKaliwungu Kudusthe number 
of3students (IN, HNandYN). 
Results of research 1. The client has a problem with the initials IN afraid of 
being scolded by the teacher, fear the answer is wrong, it can dilaihat of physical 
IN move forward when the class to answer a teacher's question appears agitated, 
shaking his hands and feet, his voice shaking, a lot of sweat, flushed face and cold 
hands. In addressing the problems IN researchers used individual counseling three 
times using systematic desensitization technique behavioristik approach greatly 
help researchers to alleviate the problems experienced IN. After individual 
counseling three times IN has been able to demonstrate a significant change in 
behavior change and can answer questions the teacher in the classroom with the 
stay comfortable and not anxious. 2. Client initials HN have problems being 
scolded by the teacher, fear the answer is wrong, it can dilaihat of physical HN 
move forward when the class to answer questions the teacher showed anxious 
behavior, hands and legs shaking, her voice shaking, a lot of sweat, flushed face, 
and hands moist. In addressing the problems HN researchers used individual 
 
x 
counseling three times using systematic desensitization technique behavioristik 
approach greatly help researchers to alleviate the problems experienced HN. After 
individual counseling three times HN has been able to demonstrate a significant 
change in behavior change and remain comfortable if disusruh answer questions 
in front of the classroom teacher. 3. Client initials YN have problems being 
scolded by the teacher, fear the answer is wrong, it can be seen from the physical 
YN move forward when the class to answer a teacher's question appears agitated, 
shaking his hands and feet, his voice shaking, a lot of sweat, flushed face, and 
cold hands. In addressing the problems YN researchers used individual counseling 
three times using systematic desensitization technique behavioristik approach 
greatly help researchers to alleviate the problems experienced YN. After 
individual counseling three times YN has been able to demonstrate a significant 
change in behavior change and can answer questions the teacher in the classroom 
with the stay comfortable and not anxious. 
The conclusion of this study is to answer the question of anxiety in front of 
the class can be addressed through counseling behavioristik systematic 
desensitization technique to class VIII SMP Bhakti PrajaKaliwungu Kudus. 
Suggested to: 1. Principal, should make policy guidance and counseling support 
programs to meet the needs and solve the problems of students. 2. School 
Counselors, is expected to use the results as guidance counseling anxiety related 
problems answering questions in front of the class through systematic 
desensitization technique behavioristik counseling. 3. Students are expected more 
courage to answer questions in front of the class. 
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ABSTRAK 
 
Aufa, Nafis. 2015.Upaya Mengatasi Kecemasan Menjawab Pertanyaan Di Depan 
Kelas Dengan Menggunakan Pendekatan Behavioristik Teknik 
Desensitisasi Sistematik Pada Siswa Kelas Viii SMP Bhakti Praja 
Kaliwungu Kudus. Skripsi. Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (1) Drs. Masturi, 
MM. (2) Gudnanto, S.Pd, M.Pd,Kons. 
 
Kata Kunci : Kecemasan Menjawab Pertanyaan, Pendekatan 
Behavioristik,Desensitisasi Sistematik 
 
Penelitian bertujuan: 1. menemukan faktor-faktor penyebab kecemasan 
menjawab pertanyaan di depan kelas; 2. mengatasi kecemasan menjawab pertanyaan 
didepan kelas melalui pendekatan behavioristik dengan teknik desensitisasi 
sistematik pada siswa kelas VIII SMP Bhakti Praja Kaliwungu Kudus.  
Kecemasan menjawab pertanyaan adalah perasaan tidak menyenangkan yang 
dialami siswa ketika diminta maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan yang 
nampak dari perilaku gelisah, anggota tubuh yang gemetar, suara bergetar, banyak 
keringat, wajah memerah dan tangan dingin. Masalah mengenaikecemasan tinggi 
menjawab pertanyaanbisadireduksi melalui konseling behavioristik dengan teknik 
desensitisasi sistematik yakni upaya memodifikasi perilaku siswa yang dilakukan 
dengan mengurangi kecemasan dengan menciptakan suasana nyaman meskipun di 
suasana yang menimbulkan kecemasan. Hal ini dilakukan dengan menciptakan 
suasana yang nyaman kemudian secara bertahap dimunculkan hal yang memicu 
kecemasan mulai dari tingkat yang paling rendah sampai dengan yang paling tinggi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik 
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melalui 6 
tahapan yaitu Observasi, Dokumentasi, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi dan 
follow up. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Bhakti Praja Kaliwungu 
Kudus dengan jumlah 3 siswa (IN, HN dan YN).Dalam Analisis data ini peneliti 
menggunakan analisis model interaktif yang terdapat empat komponen penting untuk 
diperhatikan, yakni pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data serta 
kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian 1. Klien berinisial IN mempunyai masalah a) Faktor Internal: 
Takut dimarahi guru, malu diledek teman, takut jawabannya salah, gelisah, anggota 
tubuh gemetar, suara bergetar, banyak keringat, wajah memerah dalam menjawab 
pertanyaan didepan kelas. b) Faktor eksternal: kurangnya bimbingan, perhatian dan 
dorongan dari orang tua, dan pengaruh lingkungan yang kurang kondusif dan 
mendukung kondisi IN hal tersebutdapatdilaihatdarifisik IN yang 
ketikamajukedepankelasuntukmenjawabpertanyaan guru Nampak gelisah, 
tangandankakinyagemetar, suaranyabergetar, banyakkeringat, wajahmemerah, 
dantangannyadingin. Dalammengatasipermasalahan IN 
penelitimenggunakankonseling individual sebanyaktiga kali 
menggunakanpendekatanbehavioristikteknikdesensitisasisistematiksangatmembantup
enelitiuntukmengentaskanpermasalahan yang dialami IN. Setelahdilakukankonseling 
 
xii 
individual sebanyaktiga kali IN sudah mampu menunjukkan perubahan yang 
signifikan dalam perubahan perilakunyadandapatmenjawabpertanyaan guru 
didepankelasdengantetapnyamandantidakcemas. 2. Klienberinisial HN 
mempunyaimasalahmasalaha) Faktor Internal: Takut dimarahi guru, malu diledek 
teman, takut jawabannya salah, gelisah, anggota tubuh gemetar, suara bergetar, 
banyak keringat, wajah memerah dalam menjawab pertanyaan didepan kelas. b) 
Faktoreksternal: kurangnyabimbingan, perhatiandandorongan dari orang tua, 
danpengaruhlingkungan yang kurangkondusifdanmendukungkondisi, 
haltersebutdapatdilaihatdarifisik HN yang 
ketikamajukedepankelasuntukmenjawabpertanyaan guru 
menunjukkanperilakugelisah, tangandankakinyagemetar, suaranyabergetar, 
banyakkeringat, wajahmemerah, dantangannyalembab. 
Dalammengatasipermasalahan HN penelitimenggunakankonseling individual 
sebanyaktiga kali 
menggunakanpendekatanbehavioristikteknikdesensitisasisistematiksangatmembantup
enelitiuntukmengentaskanpermasalahan yang dialami HN.Setelahdilakukankonseling 
individual sebanyaktiga kali HN sudah mampu menunjukkan perubahan yang 
signifikan dalam perubahan 
perilakunyadantetapnyamanjikadisusruhmenjawabpertanyaan guru didepankelas. 3. 
Klienberinisial YN mempunyaimasalahmasalaha) Faktor Internal: Takut dimarahi 
guru, malu diledek teman, takut jawabannya salah, gelisah, anggota tubuh gemetar, 
suara bergetar, banyak keringat, wajah memerah dalam menjawab pertanyaan 
didepan kelas. b) Faktoreksternal: kurangnyabimbingan, perhatiandandorongan dari orang 
tua, danpengaruhlingkungan yang kurangkondusifdanmendukungkondisi, 
haltersebutdapatdilihatdarifisik YN yang 
ketikamajukedepankelasuntukmenjawabpertanyaan guru Nampak gelisah, 
tangandankakinyagemetar, suaranyabergetar, banyakkeringat, wajahmemerah, 
dantangannyadingin. Dalammengatasipermasalahan YN 
penelitimenggunakankonseling individual sebanyaktiga kali 
menggunakanpendekatanbehavioristikteknikdesensitisasisistematiksangatmembantup
enelitiuntukmengentaskanpermasalahan yang dialami YN.Setelahdilakukankonseling 
individual sebanyaktiga kali YN sudah mampu menunjukkan perubahan yang 
signifikan dalam perubahan perilakunyadandapatmenjawabpertanyaan guru 
didepankelasdengantetapnyamandantidakcemas. 
Setelah memperoleh bantuan pendekatan behavioristik dengan teknik 
desensitisasi sistematik, IN HN dan YN tidak lagi menunjukkan perilaku cemas yang 
demikian. Hal tersebut disebabkan IN HN dan YN telah memahami bahwa 
menjawab pertanyaan di depan kelas tidak menakutkan sebagaimana yang 
dibayangkan, sehingga IN HN dan YN tidak cemas berlebihan atas kemungkinan 
dimarahi guru, diledek teman dan salah memberikan jawaban. 
Simpulan hasil penelitian ini adalah kecemasan menjawab pertanyaan di depan 
kelas dapat diatasi melalui konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematik 
kepada siswa kelas VIII SMP Bhakti Praja Kaliwungu Kudus. Disarankan kepada: 1. 
Kepala Sekolah, hendaknya membuat kebijakan mendukung program bimbingan dan 
konseling untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan siswa. 2. 
Konselor Sekolah, diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai pedoman 
 
xiii 
pelaksanaan bimbingan konseling terkait masalah kecemasan menjawab pertanyaan 
di depan kelas melalui konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematik. 3. 
Siswa, diharapkan lebih berani menjawab pertanyaan di depan kelas. 
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